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Abstract 
 

This study aims to optimize learning strategies in PKBM Harapan Bangsa through the implementation 

of the Learning Management System (LMS) 'SERBA'. This study involved 30 students and 15 tutors 

who were trained to use the LMS. The results of the study showed a significant increase in student 

understanding as measured by pretest and posttest. In addition, active participation in discussions and 

interactive assignments increased by 75% compared to conventional learning methods. The LMS 

'SERBA' was also developed with various interactive features that support distance learning. The results 

of this study provide a significant contribution to the development of more inclusive and effective 

Equality Education teaching materials. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran di PKBM Harapan Bangsa 

melalui penerapan Learning Management System (LMS) 'SERBA'. Penelitian ini melibatkan 30 peserta 

didik dan 15 tutor yang dilatih menggunakan LMS. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta didik yang diukur melalui pretest dan posttest. Selain itu, 

partisipasi aktif dalam diskusi dan tugas interaktif meningkat sebesar 75% dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. LMS 'SERBA' juga dikembangkan dengan berbagai fitur interaktif yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan bahan ajar Pendidikan Kesetaraan yang lebih inklusif dan efektif. 
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PENDAHULUAN   

 

Pendidikan Kesetaraan di Indonesia berperan penting dalam memberikan akses pendidikan 

kepada individu yang, karena berbagai alasan, tidak dapat mengikuti pendidikan formal di 

sekolah-sekolah umum. Program ini diselenggarakan melalui Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat, terutama 

mereka yang berasal dari kelompok marjinal, pekerja, atau individu yang telah putus sekolah. 

Namun, tantangan besar yang dihadapi PKBM adalah bagaimana menyelenggarakan 

pembelajaran yang efektif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik yang memiliki 

latar belakang sosial dan pendidikan yang beragam (Kurniawan et al., 2021). Salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi oleh PKBM adalah keterbatasan dalam menyediakan bahan 

ajar yang interaktif dan dapat diakses oleh semua peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan 

secara konvensional sering kali terbatas pada metode ceramah dan penyampaian materi secara 
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satu arah, yang tidak selalu efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain itu, 

banyak peserta didik yang mengalami kendala dalam mengakses pendidikan karena 

keterbatasan infrastruktur, seperti kurangnya akses internet atau perangkat teknologi yang 

memadai (Ormrod et al., 2019; Ryan & Deci, 2000). 

 

Guna menjawab tantangan ini, teknologi pendidikan, terutama dalam bentuk Learning 

Management System (LMS), telah diakui sebagai alat yang mampu meningkatkan kualitas dan 

aksesibilitas pembelajaran. LMS adalah platform digital yang memungkinkan pengelolaan dan 

penyampaian materi pembelajaran secara online, serta memungkinkan interaksi yang lebih 

dinamis antara tutor dan peserta didik. Melalui LMS, materi pembelajaran dapat disampaikan 

dalam berbagai format seperti teks, video, dan modul interaktif, yang dapat diakses kapan saja 

dan dari mana saja, sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Clark & Mayer, 2016; Hattie, 

2009). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan LMS dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan jarak jauh atau pembelajaran 

mandiri. Alenezi (2020) menemukan bahwa LMS berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik, terutama dalam situasi di mana akses fisik ke 

fasilitas pendidikan terbatas. LMS juga memungkinkan adanya personalisasi pembelajaran, di 

mana materi dan tugas dapat disesuaikan dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-

masing peserta didik (Shemshack & Spector, 2020). 

 

Di PKBM Harapan Bangsa, implementasi LMS 'SERBA' diharapkan dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. LMS ini dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan peserta didik di PKBM, yang memiliki rentang usia dan 

latar belakang pendidikan yang bervariasi. Dengan fitur-fitur seperti modul pembelajaran yang 

interaktif, video pembelajaran, forum diskusi daring, dan sistem evaluasi otomatis, LMS 

'SERBA' diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, LMS ini juga menyediakan akses yang lebih 

fleksibel terhadap materi pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

waktu dan kondisi mereka masing-masing (Villegas-Dianta et al., 2024). Meskipun berbagai 

penelitian telah menunjukkan efektivitas LMS dalam konteks pendidikan formal, 

penerapannya di PKBM masih menghadapi banyak tantangan. Salah satu tantangan terbesar 

adalah rendahnya adopsi teknologi di kalangan peserta didik dan tutor di PKBM. Banyak 

peserta didik yang belum terbiasa menggunakan teknologi dalam proses belajar, dan hal ini 

menjadi hambatan utama dalam implementasi LMS. Selain itu, keterbatasan akses internet, 

terutama di daerah pedesaan, juga menjadi kendala yang signifikan. Annamalai et al. (2021) 

dalam penelitiannya di Malaysia menemukan bahwa salah satu tantangan utama dalam 

penerapan LMS di lingkungan pendidikan non-formal adalah keterbatasan infrastruktur dan 

kurangnya dukungan teknis yang memadai. 

 

Di PKBM Harapan Bangsa, kondisi serupa juga terjadi. Keterbatasan perangkat yang dimiliki 

oleh peserta didik, seperti laptop atau smartphone dengan spesifikasi rendah, serta akses 

internet yang tidak selalu stabil, sering kali menghambat proses pembelajaran daring. Tutor 

yang terlibat dalam pembelajaran juga menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi 

baru, mengingat banyak dari mereka belum memiliki keterampilan yang memadai dalam 

menggunakan LMS secara efektif. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya kualitas interaksi 

dan pendampingan yang diberikan kepada peserta didik selama proses pembelajaran 

(Kurniawan et al., 2021; Tomlinson, 2014). Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, penelitian 

ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi pembelajaran di PKBM Harapan Bangsa melalui 

penerapan LMS 'SERBA'. Pendekatan yang diambil melibatkan beberapa langkah utama. 
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Pertama, pengembangan dan penyempurnaan fitur-fitur LMS yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik di PKBM. Fitur-fitur ini mencakup modul pembelajaran yang lebih 

interaktif, video pembelajaran yang dapat diakses secara offline, dan forum diskusi yang 

memungkinkan interaksi antara tutor dan peserta didik. Kedua, pelatihan intensif bagi para 

tutor untuk memastikan mereka mampu menggunakan LMS dengan efektif. Pelatihan ini 

mencakup penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, strategi untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik, dan cara memanfaatkan fitur-fitur LMS untuk melakukan evaluasi 

pembelajaran. Dengan pelatihan ini, diharapkan tutor dapat memberikan pendampingan yang 

lebih baik kepada peserta didik, serta mampu mengatasi berbagai kendala teknis yang mungkin 

dihadapi selama proses pembelajaran. Ketiga, evaluasi efektivitas LMS 'SERBA' dalam 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif peserta didik. Evaluasi ini dilakukan melalui 

pengukuran pretest dan posttest untuk melihat peningkatan pemahaman, serta observasi 

terhadap tingkat partisipasi aktif dalam diskusi dan tugas interaktif. Dengan pendekatan yang 

komprehensif ini, diharapkan LMS 'SERBA' tidak hanya mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di PKBM Harapan Bangsa, tetapi juga dapat menjadi model yang diadopsi oleh 

PKBM lain di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi individu yang berada 

di luar sistem pendidikan formal, serta mendukung visi pemerintah dalam menciptakan 

pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan bagi semua lapisan masyarakat. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest. Subjek 

penelitian terdiri dari 30 peserta didik dengan rentang usia 15-30 tahun dan 15 tutor yang dilatih 

menggunakan LMS 'SERBA'. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk mengukur 

pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LMS, serta melalui observasi 

partisipasi aktif dalam diskusi dan tugas interaktif. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat perbedaan nilai pretest dan posttest serta 

tingkat partisipasi aktif peserta didik. Hasil penelitian juga didukung oleh data kualitatif dari 

wawancara dengan tutor dan peserta didik untuk mendapatkan gambaran lebih mendalam 

mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan LMS 'SERBA'. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Learning Management 

System (LMS) 'SERBA' dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di PKBM Harapan 

Bangsa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman 

peserta didik serta peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan Pemahaman Peserta Didik 

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik sebelum menggunakan LMS 

'SERBA' adalah 55. Nilai ini mencerminkan tingkat pemahaman awal peserta didik terhadap 

materi pembelajaran yang diberikan. Setelah penerapan LMS 'SERBA' dan melalui pelatihan 

intensif, dilakukan posttest untuk mengukur kembali pemahaman peserta didik. Hasilnya, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 80, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

signifikan. Analisis statistik yang dilakukan mengkonfirmasi bahwa peningkatan ini signifikan, 

dengan nilai p-value < 0,05. Ini menunjukkan bahwa perbedaan antara nilai pretest dan posttest 

bukanlah hasil dari kebetulan, melainkan efek langsung dari penggunaan LMS 'SERBA'. 

Peningkatan ini dapat dihubungkan dengan berbagai fitur interaktif yang disediakan oleh LMS, 
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seperti video pembelajaran, simulasi, dan modul yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik dengan latar belakang yang beragam. 

Peningkatan Partisipasi Aktif 

Selain peningkatan pemahaman, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan LMS 

'SERBA' berhasil meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Partisipasi aktif ini diukur melalui observasi terhadap keikutsertaan peserta didik dalam diskusi 

daring, penyelesaian tugas interaktif, serta keterlibatan dalam evaluasi pembelajaran. 

Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, partisipasi aktif peserta didik 

meningkat sebesar 75%. Hal ini mencerminkan bahwa LMS 'SERBA' berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik. Salah satu faktor kunci dalam 

peningkatan partisipasi ini adalah fitur-fitur LMS yang memungkinkan interaksi dua arah 

antara tutor dan peserta didik, seperti forum diskusi dan evaluasi otomatis. Fitur-fitur ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih terlibat dan merasa lebih termotivasi 

dalam belajar. 

Peran Tutor dalam Pembelajaran 

Peran tutor dalam pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi 

LMS 'SERBA'. Selama penelitian, 15 tutor dilibatkan dan diberikan pelatihan khusus untuk 

menggunakan LMS. Tutor-tutor ini tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam memahami materi dan memanfaatkan fitur-

fitur LMS dengan optimal. Pelatihan yang diberikan kepada tutor difokuskan pada bagaimana 

mereka dapat memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar, termasuk 

bagaimana menggunakan LMS untuk melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik secara 

efektif. Keberhasilan tutor dalam menggunakan LMS 'SERBA' terbukti berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran, karena tutor dapat memberikan arahan yang lebih 

terstruktur dan mendukung keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak keberhasilan, implementasi LMS 'SERBA' 

juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses 

internet yang stabil di lokasi PKBM. Kendala ini terkadang menghambat proses pembelajaran 

daring, terutama ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam mengakses materi 

pembelajaran secara online. Solusi yang diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

menyediakan materi pembelajaran dalam format yang dapat diunduh dan diakses secara 

offline. Selain itu, hotspot seluler juga digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi masalah 

jaringan yang tidak stabil. Tantangan lain adalah keterbatasan perangkat yang dimiliki oleh 

peserta didik. Tidak semua peserta didik memiliki perangkat dengan spesifikasi yang memadai 

untuk mengakses LMS secara optimal. Sebagai solusi, PKBM menyediakan perangkat 

pinjaman dan mengoptimalkan LMS agar dapat diakses melalui perangkat dengan spesifikasi 

rendah. Upaya ini membantu memastikan bahwa semua peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik meskipun ada keterbatasan perangkat. 

Pengembangan LMS 'SERBA' 

LMS 'SERBA' terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran di PKBM 

Harapan Bangsa. Pengembangan ini meliputi penambahan fitur-fitur baru seperti modul 

pembelajaran yang lebih interaktif, sistem evaluasi otomatis, dan integrasi dengan platform 

komunikasi daring untuk mendukung diskusi dan kolaborasi antara peserta didik dan tutor. 
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Pengembangan ini didasarkan pada umpan balik dari peserta didik dan tutor yang terlibat dalam 

penelitian. Evaluasi dan pengumpulan feedback dilakukan secara berkala untuk memastikan 

bahwa LMS 'SERBA' tetap relevan dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran di 

PKBM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) 

'SERBA' memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan 

partisipasi aktif mereka selama proses pembelajaran di PKBM Harapan Bangsa. Hal ini sejalan 

dengan teori Clark dan Mayer (2016), yang menyatakan bahwa LMS sebagai platform digital 

mampu menyediakan pembelajaran interaktif yang mendukung peningkatan pemahaman 

materi melalui berbagai format seperti video, teks, dan simulasi. Selain itu, penelitian ini juga 

mendukung temuan Alenezi (2020), yang menunjukkan bahwa LMS dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik, terutama dalam konteks pembelajaran jarak 

jauh. Peningkatan partisipasi aktif sebesar 75% pada peserta didik dapat dikaitkan dengan fitur-

fitur interaktif pada LMS 'SERBA', seperti forum diskusi dan evaluasi otomatis, yang 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkolaborasi dan menerima umpan balik secara 

langsung. 

 

Lebih lanjut, keberhasilan ini juga didukung oleh peran tutor sebagai fasilitator pembelajaran. 

Pelatihan intensif yang diberikan kepada tutor memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan 

penggunaan LMS, sesuai dengan pandangan Tomlinson (2014) tentang pentingnya peran 

pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan individu 

peserta didik. Namun, tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan infrastruktur dan 

perangkat teknologi, mengindikasikan bahwa adopsi teknologi dalam pendidikan nonformal 

memerlukan pendekatan yang lebih inklusif. Hal ini konsisten dengan penelitian Annamalai et 

al. (2021), yang menekankan pentingnya dukungan teknis dan aksesibilitas dalam 

implementasi LMS di lingkungan pendidikan nonformal. 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung teori yang ada, tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan LMS yang relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran di PKBM. LMS 'SERBA' dapat menjadi model bagi institusi serupa untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran, sejalan dengan upaya menciptakan 

pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan LMS 'SERBA' di PKBM Harapan 

Bangsa memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 

Penerapan LMS ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 55 pada pretest menjadi 80 pada posttest. 

Selain itu, partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran juga mengalami 

peningkatan sebesar 75% dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Faktor 

kunci keberhasilan LMS 'SERBA' adalah dukungan fitur interaktif dan peran aktif tutor yang 

telah dilatih untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Meskipun terdapat beberapa 

tantangan, seperti keterbatasan akses internet dan perangkat, solusi yang diterapkan seperti 

penyediaan materi offline dan perangkat pinjaman berhasil mengatasi hambatan tersebut. 

Kesimpulannya, LMS 'SERBA' memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif di PKBM Harapan Bangsa, serta 

berpotensi diadopsi oleh PKBM lain di Indonesia. 
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